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Abstrak 

Perkembangan teknologi kesehatan mendorong kebutuhan akan sumber daya manusia yang 
memahami penerapan elektronika, sensor, dan sistem digital dalam peralatan medis. Namun berdasarkan 
hasil identifikasi awal, siswa SMK bidang teknik masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai 
teknologi elektromedis dan peluang karir di bidang kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan literasi teknologi kesehatan, memperkenalkan prinsip kerja alat elektromedis, 
serta membuka wawasan siswa mengenai profesi Teknisi Elektromedis. Kegiatan dilaksanakan dalam 
bentuk workshop interaktif yang melibatkan 40 siswa SMK Sanjaya Gunungkidul dari jurusan Teknik 
Jaringan Komputer dan Telekomunikasi. Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi, 
demonstrasi pulse oximeter dan patient monitor, praktik alat pemantauan detak jantung dan kadar oksigen 
dalam darah berbasis sensor GY-MAX30102 dan Arduino, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, diskusi, 
dan survei minat peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman peserta meningkat 
sebesar 46,8 %. Selain itu, 87,5% peserta tertarik mempelajari teknologi kesehatan lebih lanjut, sedangkan 
75% menunjukkan ketertarikan terhadap profesi Teknisi Elektromedis. Hasil ini menunjukkan bahwa 
workshop interaktif berbasis praktik langsung berpotensi meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
penerapan kompetensi teknik dalam bidang kesehatan sekaligus memperluas wawasan pendidikan dan 
karir. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini diantaranya keterbatasan perangkat demonstrasi dan 
waktu penggunaan alat oleh peserta. Kegiatan lanjutan diperlukan untuk memperkuat keterampilan praktik 
dan menjaga keberlanjutan minat peserta terhadap teknologi kesehatan. 
 
Kata kunci: alat_elektromedis; arduino; literasi_teknologi_kesehatan; sensor_kesehatan; 
workshop_interaktif  
 

Abstract 
The development of healthcare technology has increased the need for human resources with an 

understanding of the application of electronics, sensors, and digital systems in medical equipment. However, 
vocational students in technical fields may have limited knowledge of electromedical technology and related 
career opportunities. This community service program aimed to improve students’ health technology literacy, 
introduce the working principles of electromedical devices, and broaden their understanding of the 
Electromedical Technician profession. The program was conducted through an interactive workshop 
involving 40 students from the Computer and Network Engineering program at SMK Sanjaya Gunungkidul. 
The activities included an introductory presentation, demonstrations of a pulse oximeter and patient 
monitor, hands-on practice using the GY-MAX30102 sensor and Arduino to monitor heart rate and blood 
oxygen saturation, and evaluation through pre-tests, post-tests, discussions, and a participant interest survey. 
The evaluation results showed that the participants’ average understanding increase by 46,8%. Furthermore, 
87.5% of participants expressed interest in learning more about health technology, while 75% showed 
interest in the Electromedical Technician profession. These findings suggest that interactive workshops 
incorporating hands-on activities can help improve students’ understanding of how technical competencies 
are applied in healthcare and broaden their awareness of educational and career opportunities in 
electromedical technology. Challenges encountered during this activity include a limited number of 
demonstration devices and restricted time for participants to use the equipment. Further activities are 
needed to strengthen practical skills and sustain students’ interest in health technology. 
 
Keywords: Arduino; electromedical_devices; health_technology_literacy; health_sensors; 
interactive_workshop 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kesehatan pada era industri 4.0 mengalami peningkatan yang 
sangat pesat. Berbagai perangkat kesehatan modern kini memanfaatkan sistem elektronika, 
sensor, mikrokontroler, dan Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan. Rumah sakit dan fasilitas kesehatan tidak hanya membutuhkan tenaga medis seperti 
dokter dan perawat, tetapi juga memerlukan tenaga teknis yang mampu memahami prinsip 
kerja, pengoperasian, dan pemeliharaan alat kesehatan modern. Kondisi ini menjadikan bidang 
teknologi elektromedis sebagai salah satu sektor yang memiliki prospek besar di masa depan. 

Bidang elektromedis merupakan disiplin ilmu yang mengintegrasikan teknologi 
elektronika, instrumentasi, komputer, dan kesehatan. Teknologi ini diterapkan pada berbagai 
alat kesehatan seperti patient monitor, pulse oximeter, electrocardiograph (ECG), ventilator, 
hingga sistem pencitraan medis. Peningkatan literasi adalah salah satu cara yang bisa dilakukan 
sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya secara maksimal (Rijal et al., 2025; Saputra, 
F.A.; Adityawarman; Nursyabani, S. R., 2024; Shabbah et al., 2024). Oleh karena itu, pengenalan 
teknologi kesehatan sejak jenjang sekolah menengah memiliki peluang untuk meningkatkan 
literasi teknologi siswa dan memperluas wawasan mengenai peluang pendidikan dan pekerjaan 
di sektor kesehatan.  

SMK Sanjaya Gunungkidul merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di 
Kabupaten Gunungkidul yang memiliki program keahlian Teknik Jaringan Komputer dan 
Telekomunikasi. Siswa pada jurusan ini memiliki dasar kemampuan pada bidang elektronika, 
pemrograman, jaringan komputer, dan logika sistem. Namun, kompetensi tersebut sebagian 
besar masih berfokus pada bidang teknologi informasi dan belum banyak diarahkan pada 
penerapan di bidang kesehatan. 

Berdasarkan diskusi yang dilakukan tim abdimas dengan pihak sekolah, ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa belum mengenal profesi Teknisi Elektromedis serta belum 
memahami penerapan sensor dan elektronika dalam alat kesehatan modern. Pengetahuan siswa 
tentang alat kesehatan masih terbatas pada alat dasar seperti termometer dan tensimeter 
manual. Kondisi ini menunjukkan rendahnya literasi teknologi kesehatan di kalangan siswa 
vokasi teknik. Padahal kemampuan literasi kesehatan penting dimiliki generasi muda. Literasi 
kesehatan yang baik membantu generasi muda memahami informasi kesehatan sehingga 
berkontribusi pada terwujudnya kesehatan individu dan masyarakat (Faradila et al., 2023; 
Sayekti & Nurhayati, 2020). 

Selain itu, minimnya pengenalan terhadap profesi teknologi kesehatan menyebabkan 
siswa belum memiliki gambaran mengenai peluang karir pada bidang tersebut. Padahal, sektor 
kesehatan membutuhkan tenaga teknis yang memiliki kemampuan elektronika, pemrograman, 
sensor, dan perbaikan alat kesehatan (Aba et al., 2025). Pendidikan vokasi memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa melalui penguatan kompetensi berbasis 
kebutuhan industri (Sari et al., 2024; Utami, N. I.; Mintasih; Salman, A. T., 2025). Sementara itu, 
kegiatan pengenalan teknologi kesehatan mampu meningkatkan wawasan dan minat siswa 
terhadap bidang kesehatan dan teknologi (Aba et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu bentuk implementasi tridharma 
perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan vokasi. Melalui kegiatan 
pengabdian, perguruan tinggi dapat memberikan transfer pengetahuan dan pengalaman praktis 
kepada masyarakat, termasuk siswa sekolah menengah. Pendekatan pembelajaran berbasis 
pengalaman langsung (experiential learning) dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep dan motivasi belajar siswa karena peserta terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran (Putri et al., 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik langsung dan pembelajaran berbasis 
proyek mampu meningkatkan literasi teknologi dan kemampuan berpikir kritis siswa 
(Anggraini & Wulandari, 2020; Mentari & Rosiyanti, 2024; Rifaldi, M.; Amin, B. D.; Nurhayati, 
2024; Shofiyah et al., 2024). Pembelajaran menggunakan sensor dan mikrokontroler juga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap hubungan antara teori elektronika dan penerapan 
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nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pengenalan alat elektromedis berbasis 
sensor menjadi media pembelajaran yang relevan untuk siswa SMK jurusan teknik. 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, tim pengabdian masyarakat dari Program 
Studi Teknologi Elektromedis dan Teknologi Rekayasa Mekatronika Fakultas Vokasi Universitas 
Sanata Dharma menyelenggarakan kegiatan “Pengenalan dan Eksplorasi Peralatan Elektromedis 
untuk Siswa SMK Sanjaya Gunungkidul”. Kegiatan ini dirancang sebagai sarana pengenalan 
teknologi kesehatan melalui penyampaian materi, demonstrasi alat kesehatan, serta praktik 
penggunaan sensor kesehatan sederhana. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: (1) Meningkatkan literasi siswa mengenai 
teknologi kesehatan dan alat elektromedis; (2) Memperkenalkan penerapan teknologi sensor 
dan elektronika dalam alat kesehatan; (3) Memberikan wawasan mengenai profesi Teknisi 
Elektromedis dan peluang karir di bidang kesehatan; (4) Meningkatkan minat siswa terhadap 
pengembangan teknologi kesehatan berbasis elektronika dan sensor. 

Melalui kegiatan ini diharapkan siswa dapat memahami bahwa kompetensi yang mereka 
pelajari pada jurusan teknik memiliki keterkaitan erat dengan dunia kesehatan. Selain itu, 
kegiatan ini juga diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun kolaborasi pendidikan 
vokasi berbasis teknologi kesehatan antara perguruan tinggi dan sekolah menengah kejuruan. 

2. METODE 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat di SMK Sanjaya Gunung Kidul terdiri atas guru 
pendamping dan 40 siswa dari jurusan Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi. Tim 
pelaksana kegiatan terdiri atas empat dosen dan dua mahasiswa dari Program Studi Teknologi 
Elektromedis dan Teknologi Rekayasa Mekatronika Fakultas Vokasi Universitas Sanata Dharma. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode pendekatan workshop interaktif berbasis 
pembelajaran praktik langsung. Metode ini dipilih karena memungkinkan peserta memperoleh 
pengalaman belajar secara langsung melalui kombinasi penyampaian teori, demonstrasi alat, 
diskusi, dan praktik sederhana. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

 
2.1. Tahap Persiapan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah 
pelatihan bagi siswa. Pendekatan ini dipilih untuk menyelesaikan permasalahan prioritas mitra, 
yaitu belum optimalnya literasi digital dan keterampilan teknologi siswa melalui pembelajaran 
STEM terapan dan robotika edukatif. Kegiatan dirancang dengan pendekatan learning by doing 
yang memberikan pelatihan kepada siswa mengenai dasar-dasar STEM dan robotika edukatif. 
Metode pelatihan mencakup pengenalan konsep logika algoritmik, pemanfaatan sensor dan 
aktuator, serta penerapan pembelajaran berbasis kasus. 

Tahap persiapan dilakukan satu bulan sebelum kegiatan berlangsung. Koordinasi 
dengan pihak sekolah dilakukan untuk menentukan jadwal, jumlah peserta, kebutuhan ruangan, 
serta peralatan pendukung kegiatan. Selain itu, tim juga menyusun materi edukasi mengenai 
teknologi kesehatan dan alat elektromedis berbasis sensor. 

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat demonstrasi berupa patient monitor, pulse 
oximeter, sensor GY-MAX30102, Arduino, LCD display, dan perangkat pendukung lainnya. Tim 
juga melakukan pengujian alat untuk memastikan seluruh perangkat dapat digunakan dengan 
baik saat kegiatan berlangsung. 

Selain persiapan teknis, tim menyusun modul praktik sederhana untuk mengukur kadar 
oksigen dalam darah dan mengukur detak jantung agar siswa dapat memahami prinsip kerja 
sensor kesehatan secara lebih mudah. Modul yang dibuat menggunakan sensor GY-MAX30102, 
Arduino nano dan Oled LCD untuk menampilkan hasil simulasi pengukuran detak jantung dan 
kadar oksigen darah. Diagram pengkabelan diberikan seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram pengkabelan alat peraga monitoring kadar oksigen dalam darah. 

 
2.2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk workshop satu hari penuh. Kegiatan 
diawali dengan pembukaan dan pengenalan mengenai Program Studi Teknologi Elektromedis 
dan Teknologi Rekayasa Mekatronika. 

Selanjutnya, peserta memperoleh materi mengenai perkembangan teknologi kesehatan 
dan penerapan elektronika modern berbasis sensor dalam alat kesehatan. Materi disampaikan 
secara interaktif dengan menggunakan media presentasi dan demonstrasi sederhana. 

Pada sesi berikutnya dilakukan demonstrasi penggunaan alat kesehatan modern seperti 
pulse oximeter dan patient monitor. Tim pengabdian menjelaskan prinsip kerja alat, fungsi 
sensor, serta parameter kesehatan yang ditampilkan pada alat. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi inovasi mahasiswa berupa alat 
pengukuran kadar oksigen dalam darah dan detak jantung berbasis sensor GY-MAX30102. Pada 
sesi ini siswa diajak memahami bagaimana sensor bekerja dalam mendeteksi denyut nadi dan 
kadar oksigen darah. 

Peserta juga diberikan kesempatan mencoba alat secara langsung dan melakukan 
pengamatan terhadap hasil pengukuran. Pendekatan praktik langsung ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman konseptual siswa mengenai penerapan elektronika dan sensor 
dalam bidang kesehatan. 
 
2.3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, sesi diskusi, serta 
dokumentasi kegiatan. Tim pengabdian mengamati tingkat keterlibatan siswa selama kegiatan 
berlangsung dan mengevaluasi respons siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu, 
dilakukan sesi tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai teknologi 
kesehatan dan profesi Teknisi Elektromedis. Evaluasi juga dilakukan berdasarkan antusiasme 
siswa dalam mengikuti praktik penggunaan sensor kesehatan. 

Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, dilakukan pre-test dan post-test 
menggunakan instrumen berisi 15 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup materi teknologi 
kesehatan, alat elektromedis, sensor kesehatan, dan profesi Teknisi Elektromedis. Nilai dihitung 
dalam bentuk persentase jawaban benar. 

Analisis data dilakukan untuk menginterpretasikan pre-test dan post-test yang dibagikan. 
Interpretasi skor pada skala likert yang dihasilkan menunjukkan indikator penilaian baik 
tidaknya pelaksanaan kegiatan pengabdian. Interpretasi skor pada skala Likert yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 1. Presentase dari tiap-tiap indikator dapat dilihat pada persamaan 1 
berikut (Jiwatami, 2024).  

𝑃 =  
𝑋

𝑁
× 100% 
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dengan P sebagai nilai presentase skor, X sebagai jumlah skor dan N sebagai skor 
maksimal.  

 
Tabel 1. Interpretasi Skor pada Skala Likert 

Presentase Skor Kriteria Validitas 

0% - 25% Tidak baik 
26% - 50% Kurang baik 
51% - 75% Baik 

76% - 100% Sangat baik 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat berjalan sesuai rencana dan 
memperoleh respons yang baik dari sekolah serta para peserta kegiatan. Seluruh peserta hadir 
dan mengikuti kegiatan dengan antusias. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi 
mengenai perkembangan teknologi kesehatan dan penerapan elektronika modern berbasis 
sensor (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi perkembangan teknologi alat kesehatan 

 
Materi yang disampaikan mencakup pengenalan alat kesehatan modern, prinsip kerja 

sensor medis, serta perkembangan teknologi elektromedis di dunia kesehatan. Penyampaian 
materi dilakukan secara interaktif sehingga siswa dapat aktif bertanya dan berdiskusi mengenai 
alat kesehatan yang digunakan di rumah sakit. 

Siswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap penjelasan mengenai hubungan antara 
teknologi elektronika dan alat kesehatan. Sebagian besar peserta baru mengetahui bahwa 
teknologi sensor dan mikrokontroler yang mereka pelajari dapat diterapkan dalam dunia medis. 

 
3.1.  Demonstrasi Alat Elektromedis 

Pada sesi demonstrasi, tim pengabdian memperkenalkan beberapa alat kesehatan 
seperti pulse oximeter dan patient monitor (Gambar 3). Demonstrasi dilakukan dengan 
menjelaskan fungsi alat, parameter kesehatan yang ditampilkan, serta prinsip kerja sensor yang 
digunakan. 
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Gambar 3. Demonstrasi alat elektromedis 

 
Pulse oximeter digunakan untuk mengukur kadar oksigen dalam darah (SpO2) dan 

denyut nadi. Tim menjelaskan bahwa alat tersebut bekerja menggunakan sensor cahaya 
inframerah untuk mendeteksi perubahan volume darah pada jari pengguna. 

Sementara itu, patient monitor diperkenalkan sebagai alat pemantauan kondisi pasien 
yang dapat menampilkan berbagai parameter kesehatan seperti detak jantung, saturasi oksigen, 
tekanan darah, dan suhu tubuh. 

Demonstrasi alat kesehatan memberikan pengalaman baru bagi siswa karena sebagian 
besar peserta belum pernah melihat penggunaan alat tersebut secara langsung. Kegiatan ini 
membantu siswa memahami bahwa alat kesehatan modern merupakan hasil integrasi antara 
elektronika, sensor, komputer, dan sistem kontrol.  

 
3.2. Praktik Sensor Kesehatan Berbasis Arduino 

Sesi yang paling menarik perhatian peserta adalah demonstrasi inovasi mahasiswa 
berupa alat pengukuran kadar oksigen dan detak jantung berbasis sensor GY-MAX30102. Pada 
sesi ini siswa diperlihatkan bagaimana sensor dihubungkan dengan Arduino dan LCD display 
untuk menampilkan hasil pengukuran secara real-time. 

Sensor GY-MAX30102 merupakan sensor optik yang mampu mendeteksi denyut jantung 
dan kadar oksigen darah menggunakan cahaya inframerah dan fotodioda. Tim mahasiswa 
menjelaskan proses pembacaan sinyal sensor dan pengolahan data menggunakan 
mikrokontroler. 

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi saat mencoba alat secara langsung (Gambar 4). 
Mereka tertarik melihat perubahan nilai denyut jantung dan saturasi oksigen pada layar LCD 
ketika sensor digunakan pada jari. 

Kegiatan praktik ini memberikan pengalaman belajar yang aplikatif karena siswa dapat 
melihat hubungan langsung antara teori elektronika dan penerapannya dalam alat kesehatan. 
Pendekatan pembelajaran berbasis praktik juga membantu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep sensor dan mikrokontroler. 

Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan demonstrasi visual dan interaksi 
langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan awal siswa untuk memahami serta 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi kesehatan yang terus berkembang (Habibah & 
Yasin, 2024; Hermawan et al., 2025; Munawar et al., 2020). 
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Gambar 4. Praktik alat monitoring kadar oksigen dalam darah berbasis arduino 

 
3.3. Peningkatan Literasi Teknologi Kesehatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terbukti mampu meningkatkan literasi 
teknologi kesehatan siswa, yang tercermin dari bertambahnya pemahaman mereka terhadap 
konsep dan penerapan teknologi kesehatan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar 
siswa hanya mengenal alat kesehatan dasar seperti termometer dan tensimeter manual. Setelah 
mengikuti workshop, siswa memperoleh pemahaman mengenai berbagai alat elektromedis 
modern dan prinsip kerjanya. 

Peningkatan literasi terlihat dari kemampuan siswa menjelaskan fungsi pulse oximeter, 
patient monitor, dan sensor kesehatan berbasis Arduino. Selain itu, siswa juga mulai memahami 
bahwa teknologi kesehatan membutuhkan keterampilan elektronika, pemrograman, dan 
troubleshooting. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Faradila dkk. (Faradila et al., 2023) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung mampu meningkatkan 
pemahaman dan literasi kesehatan peserta didik. 

Evaluasi peningkatan pemahaman siswa juga dilakukan melalui pre-test dan post-test 
yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan workshop. Instrumen evaluasi terdiri atas 15 
pertanyaan mengenai teknologi kesehatan, fungsi alat elektromedis, sensor kesehatan, dan 
profesi Teknisi Elektromedis. Tabel 2 menunjukkan hasil pre-test dan post-test peserta. 
 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 
Indikator Penilaian Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan 

Pemahaman fungsi pulse 
oximeter 

38 86 48% 

Pemahaman fungsi patient 
monitor 

42 84 42% 

Pengetahuan tentang sensor 
kesehatan 

40 82 42% 

Pemahaman profesi Teknisi 
Elektromedis 

25 88 63% 

Pemahaman hubungan 
elektronika kesehatan 

46 85 39% 

Rata-rata keseluruhan 38,2 85,0 46,8% 
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Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata pemahaman peserta meningkat sebesar 46,8% 
setelah kegiatan berlangsung. Peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman mengenai profesi 
Teknisi Elektromedis dengan peningkatan sebesar 63%. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
mengenai teknologi kesehatan dan alat elektromedis sebesar 46,8%. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan workshop interaktif berbasis experiential learning efektif 
dalam meningkatkan literasi teknologi kesehatan siswa SMK. Melalui demonstrasi alat dan 
praktik langsung, peserta dapat menghubungkan konsep elektronika yang telah dipelajari 
dengan penerapannya pada alat kesehatan, sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu 
(Azhar et al., 2025; Fauza et al., 2025; Handayani et al., 2025; Perdana et al., 2025).  

Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman profesi Teknisi Elektromedis karena 
sebagian besar peserta sebelumnya belum mengenal bidang tersebut. Hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa SMK memiliki potensi untuk memahami teknologi elektromedis karena memiliki 
dasar elektronika dan mikrokontroler yang relevan. Dengan demikian, pengenalan teknologi 
kesehatan dapat menjadi salah satu alternatif pengembangan kompetensi siswa pada bidang 
teknik. 

 
3.4. Peningkatan Minat Karir Bidang Elektromedis 

Selain meningkatkan pemahaman teknologi kesehatan, kegiatan ini juga membuka 
wawasan siswa mengenai peluang pendidikan dan karir di bidang elektromedis. Banyak siswa 
menyampaikan bahwa mereka baru mengetahui adanya profesi Teknisi Elektromedis yang 
bekerja dalam pengelolaan dan pemeliharaan alat kesehatan. 

Melalui sesi diskusi dengan dosen dan mahasiswa, siswa memperoleh informasi 
mengenai ruang lingkup pekerjaan Teknisi Elektromedis, prospek kerja di rumah sakit, serta 
peluang melanjutkan studi pada bidang teknologi kesehatan. Untuk mengukur minat peserta 
dilakukan survey terkait minat peserta terhadap bidang teknologi kesehatan (Tabel 3).  

 
Tabel 3. Minat Peserta terhadap Bidang Teknologi Kesehatan 

Pernyataan Persentase 
Tertarik mempelajari teknologi kesehatan lebih lanjut 87,5% 
Berminat mengikuti pelatihan lanjutan 82,5% 
Tertarik profesi Teknisi Elektromedis 75,0% 
Berminat kuliah bidang Elektromedis 70,0% 

 
Dari Tabel 2 diatas, dapat dilihat persentase peserta yang tertarik mempelajari teknologi 

kesehatan lebih lanjut mencapai 87,5%, sedangkan 75% peserta menyatakan tertarik terhadap 
profesi Teknisi Elektromedis. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengenalan teknologi 
kesehatan mampu membuka wawasan karir siswa yang sebelumnya belum mengenal bidang 
elektromedis. Kompetensi yang dimiliki siswa jurusan Teknik Jaringan Komputer dan 
Telekomunikasi memiliki keterkaitan erat dengan dunia kesehatan. Hal ini penting dalam 
membantu siswa memahami peluang pengembangan karir yang lebih luas (Maulida, 2022; 
Mustaqim, 2025).  

 
3.5. Faktor Pendukung dan Kendala 

Keberhasilan kegiatan didukung oleh kerja sama yang baik antara tim pengabdian dan 
pihak sekolah. Dukungan fasilitas sekolah serta antusiasme peserta menjadi faktor utama dalam 
kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala selama kegiatan berlangsung, terutama 
keterbatasan jumlah alat demonstrasi dibandingkan jumlah peserta. Untuk mengatasi hal 
tersebut, tim menerapkan sistem praktik bergiliran dan pendampingan kelompok kecil sehingga 
seluruh peserta tetap memperoleh kesempatan mencoba alat secara langsung. 
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Kendala lain adalah keterbatasan waktu praktik yang menyebabkan tidak seluruh siswa 
dapat melakukan eksplorasi alat secara mendalam. Meski demikian, kegiatan tetap berjalan 
efektif karena peserta aktif berdiskusi dan mengamati demonstrasi alat. 

 
3.6. Keberlanjutan Program 

Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam pengenalan teknologi kesehatan di lingkungan 
SMK Sanjaya Gunungkidul. Pihak sekolah menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui workshop lanjutan mengenai sensor, 
mikrokontroler, dan teknologi kesehatan. 

Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang kerja sama antara sekolah dan perguruan 
tinggi dalam bidang pendidikan vokasi berbasis teknologi kesehatan. Program lanjutan yang 
direncanakan antara lain pelatihan pembuatan alat kesehatan sederhana berbasis Arduino, 
pengembangan proyek sensor kesehatan, dan pembinaan komunitas teknologi kesehatan siswa. 

Keberlanjutan program diharapkan mampu meningkatkan minat siswa terhadap bidang 
teknologi kesehatan sekaligus mendukung pengembangan kompetensi vokasi berbasis 
kebutuhan industri kesehatan modern. 
 
3.7. Implikasi Hasil Kegiatan terhadap Pembelajaran Vokasi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengenalan teknologi elektromedis melalui 
workshop interaktif dapat menjadi jembatan antara kompetensi teknik yang telah dipelajari 
siswa dan penerapannya pada bidang kesehatan. Siswa Teknik Jaringan Komputer dan 
Telekomunikasi telah memiliki dasar pengetahuan mengenai elektronika, pemrograman, dan 
sistem digital. Melalui demonstrasi pulse oximeter, patient monitor, serta alat berbasis sensor GY-
MAX30102 dan Arduino, pengetahuan tersebut diperlihatkan dalam konteks yang lebih konkret. 
Dengan demikian, kegiatan tidak hanya memperkenalkan perangkat kesehatan, tetapi juga 
membantu siswa melihat kemungkinan penerapan kompetensi mereka di luar bidang teknologi 
informasi dan komunikasi. 

Perubahan skor evaluasi memperkuat gambaran tersebut. Rata-rata hasil peserta 
meningkat dari 38,2% pada pre-test menjadi 85,0% pada post-test. Peningkatan paling besar 
terdapat pada pemahaman mengenai profesi Teknisi Elektromedis, yaitu 63 poin persentase 
berdasarkan angka pada Tabel 2. Temuan ini relevan dengan kondisi awal peserta yang sebagian 
besar belum mengenal profesi tersebut. Sementara itu, peningkatan pemahaman tentang 
fungsi pulse oximeter, patient monitor, sensor kesehatan, dan hubungan elektronika dengan 
kesehatan menunjukkan bahwa demonstrasi dan penjelasan aplikatif membantu peserta 
menghubungkan konsep teknik dengan fungsi perangkat nyata. Hasil ini perlu dipahami sebagai 
perubahan pemahaman segera setelah workshop, bukan sebagai bukti bahwa seluruh 
kompetensi teknis telah dikuasai secara mandiri. 

Data minat peserta juga memberikan indikasi positif bagi pengembangan kegiatan 
lanjutan. Sebanyak 87,5% peserta menyatakan tertarik mempelajari teknologi kesehatan lebih 
lanjut dan 82,5% berminat mengikuti pelatihan lanjutan. Selain itu, 75% peserta tertarik pada 
profesi Teknisi Elektromedis dan 70% berminat melanjutkan kuliah di bidang elektromedis. 
Angka tersebut menunjukkan adanya ketertarikan awal yang dapat ditindaklanjuti melalui 
pengenalan program studi, proyek sederhana, atau sesi berbagi pengalaman dengan mahasiswa 
dan praktisi. Namun, minat yang dinyatakan setelah kegiatan belum dapat langsung diartikan 
sebagai keputusan pendidikan atau karir; tindak lanjut diperlukan untuk mengetahui apakah 
ketertarikan tersebut bertahan. 

Dari sisi pelaksanaan, praktik langsung memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati perubahan hasil pembacaan sensor dan memahami alur sederhana dari sensor, 
mikrokontroler, hingga tampilan data. Pengalaman ini berpotensi menumbuhkan rasa ingin tahu 
dan mendorong pertanyaan mengenai akurasi, faktor yang memengaruhi pembacaan, serta 
perbedaan alat demonstrasi dengan perangkat medis yang digunakan secara klinis. Karena alat 
yang digunakan dalam kegiatan berfungsi sebagai media edukasi, hasil pembacaannya perlu 
dijelaskan sebagai demonstrasi prinsip kerja dan bukan sebagai dasar diagnosis kondisi 
kesehatan. 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3496


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 6, November 2026, Hal. 6391-6402 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.3496  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 6400 
 

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan perubahan positif, kegiatan ini memiliki 
keterbatasan. Jumlah perangkat yang terbatas dan waktu praktik yang singkat membatasi 
kesempatan setiap siswa untuk melakukan eksplorasi secara mendalam. Evaluasi yang tersedia 
juga terutama menggambarkan pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan serta minat yang 
dilaporkan peserta. Kegiatan berikutnya dapat dilengkapi dengan lembar kerja praktik, tugas 
kelompok untuk merancang atau menguji rangkaian sensor sederhana, serta evaluasi tindak 
lanjut beberapa minggu setelah workshop. Dengan langkah tersebut, keberlanjutan program 
dapat diarahkan bukan hanya pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada penguatan 
keterampilan, kemampuan menjelaskan prinsip kerja, dan pemahaman tanggung jawab dalam 
penggunaan teknologi kesehatan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Pengenalan dan Eksplorasi Peralatan 
Elektromedis untuk Siswa SMK Sanjaya Gunungkidul” berhasil meningkatkan literasi teknologi 
kesehatan siswa, khususnya pada bidang sensor dan alat elektromedis. Melalui metode 
workshop interaktif berbasis experiential learning, siswa memperoleh pengalaman belajar yang 
aplikatif melalui penyampaian materi, demonstrasi alat kesehatan, dan praktik penggunaan 
sensor kesehatan berbasis Arduino. Hasil evaluasi setelah workshop menunjukkan peningkatan 
rata-rata pemahaman peserta dari 38,2% menjadi 85,0% atau meningkat sebesar 46,8%.  

Kegiatan ini juga berhasil memperkenalkan profesi Teknisi Elektromedis dan membuka 
wawasan siswa mengenai peluang pendidikan serta karir di bidang teknologi kesehatan 
ditunjukkan dengan evaluasi hasil ketertarikan siswa sebesar 75%. Antusiasme peserta selama 
kegiatan menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran teknologi dan kesehatan mampu 
meningkatkan minat siswa terhadap bidang vokasi kesehatan berbasis teknologi. Sekitar 87,5% 
peserta menyatakan tertarik mempelajari teknologi kesehatan lebih lanjut. 

Kendala yang ditemukan dalam kegiatan ini adalah keterbatasan waktu dan jumlah 
perangkat demonstrasi. Sehingga perlu dilakukan pengembangan program serupa secara 
berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan, pengembangan proyek berbasis sensor kesehatan, dan 
kerja sama pendidikan vokasi antara sekolah dan perguruan tinggi. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) Universitas Sanata Dharma yang telah memberi dukungan pendanaan 
terhadap pengabdian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Aba, M. U. N., Kuspranoto, A. H., Nurani, A. E., & Rachmawati, P. (2025). Sosialisasi dan Edukasi 
Peralatan Elektromedik Bagi Siswa Sekolah Menengah Atas. Jurnal Pengabdian 
Multidisiplin dan Pemberdayaan Masyarakat, 2(1), 16–23. 
https://doi.org/10.59485/abdikestrada.v2i1.112 

Anggraini, P. D., & Wulandari, S. S. (2020). Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Project 
Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa. Jurnal Pendidikan Administrasi 
Perkantoran (JPAP), 9(2), 292–299. https://doi.org/10.26740/jpap.v9n2.p292-299 

Azhar, W. Y., Anwar Hilman, Purba, A. B., Willys, Wahyudi, Taufiq Hidayatullah, Vivi Ayu Lestari, 
& Ahmad Najib Mutawally. (2025). Peningkatan Literasi Teknologi Siswa SMA melalui 
Workshop Interaktif Pengenalan Machine Learning. Jurnal Abdimas Maduma, 4(1), 60–
67. https://doi.org/10.52622/jam.v4i1.404 

Faradila, A., Prafitasari, A. N., & Farida, A. (2023). Peningkatan Literasi Kesehatan melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Teknik Literasi Berpasangan di Kelas XI MIPA 2 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3496


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 6, November 2026, Hal. 6391-6402 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.3496  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 6401 
 

SMA Negeri Ambulu. Jurnal Biologi, 1(4), 1–10. 
https://doi.org/10.47134/biology.v1i4.1995 

Fauza, N., Azizahwati, A., Azhar, A., Andriani, R., Ratnawati, S. A., Dipuja, D. A., Dahnuss, D., & 
Zahara, A. (2025). Optimalisasi Pelatihan Media Pembelajaran Interaktif bagi Guru 
MGMP IPA Kota Pekanbaru. Jurnal SOLMA, 14(3), 4005–4014. 
https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20986 

Habibah, N., & Yasin, M. (2024). Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan 
Pemahaman Siswa. Jurnal Ilmiah Mutiara Pendidikan, 2(1), 19–30. https://doi.org/DOI: 
https://doi.org/10.61404/jimad.v2i1.125 

Handayani, S., Lingga, T. R., Kandagasari, N., Fauzi, D. F., Dewi, M. I. N., Raditiyanto, S., Haryani, H., 
& Adeliani, C. S. M. (2025). Peningkatan Literasi Digital Melalui Workshop Interaktif 
Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di SMP Plus Al Ittihat. Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat Kebangsaan, 1(2), 27–33. https://doi.org/DOI: 
https://doi.org/10.31848/jpkmkebangsaan.v1i2.4337 

Hermawan, F., Putri, L. R., Fatmasari, U., Imami, M., & Kuswanda, F. (2025). Peran Edukasi BIM 
dalam Meningkatkan Minat dan Kesiapan Karir Siswa SMA Bidang Teknik Sipil Digital. 
9(4). 

Jiwatami, A. M. A. (2024). Pengembangan Alat Peraga Simulator Mesin Sinar X sebagai Bahan 
Ajar Mata Kuliah Radiologi Dasar. Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 15(2), 233–240. 
https://doi.org/10.26877/jp2f.v15i2.17630 

Maulida, E. (2022). Peningkatan Pemahaman Dampak Teknologi dan Pengaruhnya Terhadap 
Karir Siswa SMKN 14 Jakarta di Era Industri 4.0. JPM Bakti Parahita : Jurnal Pengabdian 
Masyarakat Bakti Parahita, Volume 03, Nomor 01, 36–47. 
https://doi.org/10.54771/jpmbp.v3i01.420 

Mentari, R. P., & Rosiyanti, H. (2024). Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Kelas 5 SD Lab School FIP UMJ. Seminar Nasional 
dan Publikasi Ilmiah 2024 FIP UMJ, 990–996. 

Munawar, M., La Fua, J., Kadir, A., & Halmuniati, H. (2020). Efektivitas Penggunaan Media Alat 
Peraga Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 
1 Watopute. KULIDAWA, 1(1), 6. https://doi.org/10.31332/kd.v1i1.1802 

Mustaqim, M. H. (2025). Perencanaan dan Pengembangan Karir dalam Menghadapi Dunia Kerja 
di Era Digital pada Siswa SMK 7 Kota Serang. NuCSJo : Nusantara Community Service 
Journal, 115–120. https://doi.org/10.70437/nucsjo.v2i2.277 

Perdana, R., Zubair, S., Side, S., Sukaria, M. I., & Sd, P. G. (2025). Inovasi Pembelajaran: 
Implementasi Pelatihan Chamscketc sebagai Sarana Peningkatan Kompetensi Mahasiswa 
di Era Digital. 6(2). 

Putri, L. R., Febrianti, K. V., Sentot Novianto, Utami, I. W., Muhammad Najih, Su’udi, B. C., & 
Geraldine, F. (2025). Pemanfaatan Aplikasi Phyphox Sebagai Alat Peraga Edukasi Gerak 
Harmonik Sederhana untuk Guru Ilmu Pengetahuan Alam. Aksiologiya: Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat, 9(3), 283–295. 
https://doi.org/10.30651/aks.v9i3.27388 

Rifaldi, M.; Amin, B. D.; Nurhayati. (2024). Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Pembelajaran Fisika SMA 
Negeri 11 Luwu. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, 20(3), 260–268. 
https://doi.org/10.35580/jspf.v20i3.5298 

Rijal, M. I., Abdillah, H., & Putra, A. Y. W. (2025). Asesmen Prevocational Skills pada Ranah 
Pengetahuan Siswa SMK. 2(2). 

Saputra, F.A.; Adityawarman; Nursyabani, S. R. (2024). Analisis Dampak Kesalahan Pemilihan 
Jurusan terhadap Prestasi Akademik dan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa. Corona: 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3496


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 6, November 2026, Hal. 6391-6402 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.3496  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 6402 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Umum, Psikolog, Keperawatan dan Kebidanan, 2(2), 180–192. 
https://doi.org/10.61132/corona.v2i2.418 

Sari, R., Basyar, A. K. A., Rahman, A., & Wardoyo, S. (2024). Peran Pendidikan Vokasi dalam 
Meningkatkan Keterampilan Kerja di Era Industri 4.0. 6(6). 

Sayekti, A. C., & Nurhayati, F. (2020). Perbandingan Literasi Kesehatan Antara Siswa Jurusan IPA 
dan IPS SMA Negeri di Kota Surabaya. 08. 

Shabbah, R., Ismiyati, I., Sholikah, M., & Sebayang, L. K. B. (2024). Pengaruh informasi dunia 
kerja, bimbingan karir, dan ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja. Measurement In 
Educational Research, 4(2), 65–80. https://doi.org/10.33292/meter.v4i2.327 

Shofiyah, N., Ali, E. Y., & Sujana, A. (2024). Peran Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas V Materi Rantai Makanan. Al-Madrasah Jurnal 
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 8(4), 1893. https://doi.org/10.35931/am.v8i4.4097 

Utami, N. I.; Mintasih; Salman, A. T. (2025). Peran Pendidikan Vokasional dalam Penguatan 
Human Capital di Era Industri 5.0: Studi pada Peserta Didik di SMK Entrepreneur 
Indonesia Sragen. Akuntansi dan Ekonomi Pajak: Perspektif Global, 2(4), 14–22. 
https://doi.org/10.61132/aeppg.v2i4.1746 

 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3496

	1. PENDAHULUAN
	2. METODE
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4. KESIMPULAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR PUSTAKA


  P =     X  N × 100 %

